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INTISARI

Sebelum mengenal huruf latin atau Alfabet, Bangsa Indonesia sudah
memiliki huruf sendiri yaitu aksara Kawi yang sudah digunakan diwilayah Jawa,
Sumatra dan Bali. perjalan dari jaman kejaman membentuk aksara Jawa yang di
kenal sampai sekarang. Eksistensi Aksara Jawa dimasyarakat terutama di Jawa
semakin mengkhawatirkan, banyak masyarakat yang tidak bisa menulis maupun
membaca aksara Jawa tersebut. Dalam dunia pendidikan, pelajaran aksara Jawa
Hanacaraka juga sangat minim, umumnya hanya ditemui pada pelajaran Bahasa
Jawa (Muatan Lokal) untuk para siswa tingkat dasar maupun menegah. Dengan
kasus inilah Penulis tertarik mengangkat Aksara Jawa sebagai sumber ide dalam
penciptaan karya keramik dengan bertujuan memperkenalkan dan mengingatkan
kembali kepada masyarakat tentang aksara Jawa yang memiliki makna filosofi
kehidupan orang Jawa.

Pengolahan dan eksplorasi ide, penuangan kedalam lembar sketsa,
perancangan desain dan skesta terpilih menjadi langkah awal melakukan proses
penciptaan. Melanjutkan ke tahap perwujudan dengan melakukan pemilihan
bahan baku tanah liat dan glasir. Teknik pembentukan pinch dan cetak digunakan
untuk mewujudkan karya, dan proses pengglasiran menggunakan teknik celup dan
teknik spray. Tahap selanjutnya sadalah proses pembakaran biskuit dan
pembakaran glasir. Suhu yang dituju-untuk_mematangkan badan karya dan juga
lapisan glasir adalah suhu 1200° C,

Penciptaan karya seni' keramik dengan tema aksara Jawa Ca, RA, KA
menghasilkan karya-karya yang menampilkan kegelisahan yang dialami seniman,
Seluruhnya terhitung 8 judul karya yang ditampilkan di atas pustek maupun
instalasi panel. Karya aksara Jawa Ca; RA, KA berhasil diciptakan menjadi
sesuatu yang lain yang dapat menarik masyarakat pada umumnya, memberikan
wacana dan referensi baru kepada mahasiswa seni khususnya dan memperbanyak
ragam kreativitas dalam menciptakan karya seni.

Kata Kunci : Aksara Jawa, ca, ra, ka, Seni Keramik

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Bangsa Indonesia sudah memiliki huruf sendiri Sebelum mengenal
huruf latin atau alfabet yaitu aksara Kawi yang sudah digunakan di wilayah
Jawa, Sumatra, dan Bali. “Aksara Kawi merupakan hasil pengembangan
aksara Palawa dari Hindia Timur, yang masuk kewilayah Nusantara pada
abad ke-4 Masehi, seiring dengan masuknya pengaruh agama dan budaya
India” (Forshee,dalam djati, 2006:67). Setelah zaman majapahit yaitu pada
zaman kesultanan islam (sekitar abad ke-17 Masehi) aksara Kawi tersebut
berkembang menjadi aksara Jawa moderen atau disebut akasra Hanacaraka,
yang mempunyai nama lain carakan atau hanacaraka yang kita kenal dan
jumpai sampai sekarang.

Eksistensi aksara Jawa~di_zaman sekarang semakin berkurang
peminatnya, tergeser oleh era globalisasi yang semakin maju. Kebudayaan
barat yang masuk tanpa. adanya filter, mempengaruhi sudut pandang
masyarakat terutama generasi muda. Dalam hal ini kearifan lokal mempunyai
peran penting dalam “berbagai perubahan yang terjadi, baik untuk
mempertahankan budaya lokal maupun bertransformasi untuk menyerap
perubahan dan menjadi bentuk baru tanpa meninggalkan budaya lama.
Penulis melihat dampak yang ditimbulkan dari kebudayaan barat terhadap
aksara Jawa di mata masyrakat semakin mengkhawatirkan, terutama di Jawa
sendiri. Aksara Jawa sudah hampir ditinggalkan, banyak orang yang fasih
berbahasa Jawa, namun sangat sedikit orang yang bisa membaca aksara
Hanacaraka. Penggunaan aksara Hanacaraka secara umum pun juga terbatas
misalnya pada papan penunjuk jalan, papan nama, dan beberapa artikel yang
ada pada koran serta majalah, desain kaos dan lain sebagainya.

Pembelajaran aksara Jawa Hanacaraka juga sangat minim dalam dunia
pendidikan, umumnya hanya ditemui pada pelajaran Bahasa Jawa (Muatan
Lokal) untuk para siswa tingkat dasar maupun menegah. Didasari
pengalaman pribadi penulis saat duduk dibangku Sekolah Dasar, ketika

disuruh maju kedepan untuk mengerjakan soal aksara Jawa, penulis tidak
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dapat mengerjakan soal yang diberikan oleh gurunya. “wong Jowo ilang
Jawane “ kalimat inilah yang disampaikan oleh guru kami dikelas, mulai saat
itu penulis berusaha untuk belajar memahami aksara Jawa, bagaimana
menulis Aksara Jawa.

Adanya kasus tersebut penulis ingin mencoba mengingatkan
kembali kepada masyarakat terutama kalangan muda untuk mengetahui
aksara Jawa kalau dilihat dari bentuknya menarik dan dinamis. sehingga
kedepannya diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang aksara Jawa
yang hampir terlupakan. Selain itu penulis juga ingin memunculkan kembali
aksara Jawa sesuai dengan versi penulis agar mampu mengikuti
perkembangan zaman yang semakin modern tetapi tidak mengubah karakter
aksara Jawa pada bentuk aslinya dalam pembuatan karya keramik.

Penciptaan karya keramik dengan tema aksra Jawa, penulis tidak
mengambil semua huruf aksara Jawa untuk dijadikan sumber ide. Penulis
lebih terfokus pada tiga huruf aksara-Jawa yaitu Ca, Ra, Ka. Karena ketiga
huruf tersebut memiliki ' makna-yang berkesinambungan. Secara Etimologi
aksara Jawa Hanacaraka smemiliki~arti /ada cerita, tetapi disini penulis
memaknai ca, ra, ka sebagai cipta, rasa, karsa yang melatar belakangi dalam

penciptaan karya keramik:

B. Rumusan Penciptaan
Penciptaan suatu karya terdapat rumusan masalah penciptaan yang
menjadi latar belakang penciptaan karya keramik dengan judul”aksara Jawa
Ca, Ra, Ka dalam Karya Keramik Ekspresi’’ yaitu :
1. Bagaimana Konsep penciptaan karya keramik dengan judul aksara Jawa
Ca, Ra, Ka dalam karya keramik?
2. Bagaimana proses penciptaan karya keramik dengan judul aksara Jawa
Ca, Ra, Ka dalam karya keramik?
3. Bagaimana hasil karya yang diciptakan?
C. Tujuan
1. Menjelaskan konsep penciptaan Aksara Jawa Ca, Ra, Ka dalam karya

keramik.
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2. Menjelaskan konsep Aksara Jawa Ca, Ra, Ka melalui media karya
keramik.

3. Menciptakan karya keramik dengan tema Aksara Jawa Ca, Ra, Ka.

D. Manfaat

1. Memperkaya wawasan dan pengalaman proses berkarya sehingga dapat
meningkatkan apresiasi dalam dunia keramik.

2. Mengetahui nilai-nilai estetis dari bentuk Aksara Jawa Ca, Ra, Ka

3. Memberikan pengetahuan kepada masyarakat umum tentang proses
pembuatan karya keramik dengan bentuk Aksara Jawa Ca, Ra, Ka

4. Memperkaya wawasan dan pengalaman proses berkarya sehingga dapat
meningkatkan apresiasi dalam dunia keramik.

5. Mengetahui nilai-nilai estetis dari bentuk Aksara Jawa.

6. Melestarikan peninggalan kebudayaaan Jawa melalui karya seni

keramik agar tetap ada di sepanjang zaman.

E. Metode pendekatan dan penciptaan
1. Metode Pendekatan

a. Metode Pendekatan Estetika
Metode estetika yaitu metade yang digunakan mengacu pada nilai-
nilai estetis yang terkandung pada seni rupa, sehinga memengaruhi
seni tersebut, seperti garis/line, bentuk/shape, warna/color, dan
tekstur/texture. Menurut Monroe Beardsley (dalam Junaedi, 2007:
63), ada tiga ciri yang menjadi sifat-sifat menjadi indah dari benda-
benda estetis adalah:
1) Kesatuan (unity) ini berarti benda estetis ini tersusun secara baik
atau sempurna bentuknya
2) Kerumitan (complexity) benda estetis atau karya yang
bersangkutan tidak sederhana sekali, melainkan kaya akan isi
maupun unsur-unsur yang berlawanan ataupun mengandung
perbedaan-perbedaan yang halus.
3) Kesungguhan (intensity) suatu benda estetis yang baik harus

mempunyai kualitas tertentu yang menonjol dan bukan sekedar
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suatu yang kosong. Tak menjadi soal kualitas apa yang
dikandungnya asalkan merupakan suatu yang intensitif atau
sungguh-sungguh.
b. Metode Pendekatan Semiotika
Metode semiotika yaitu metode analisis untuk mengkaji tanda.
Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha
mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-
sama manusia. Sesuai penjelasan tersebut bahwa sebuah tanda-tanda
dibuat bertujuan agar manusia bisa berpikir terhadap maksud dan
tujuan dari sebuah tanda, baik berhubungan dengan orang lain,
berhubungan dengan alam semesta, maupun berhubungan dengan
Tuhannya. Dalam pembuatan karya keramik dengan tema Aksara
Jawa Ca, Ra, Ka ini penulis menggunakan pendekatan semiotika
khususnya menggunakan teori Trikotomi Charles Sanders Pierces
yang ke 2.
c. Metode Pendekatan Historis
Historis menurut-Sartono Kartodirdjo (1992:6) merupakan bentuk
penggambaran-pengalaman kolektif di masa lalu, dan untuk
mengungkapnya dapat melalui-aktualisasi dan penetasan pengalaman
masa lalu. Menceritakan suatu kejadian adalah cara membuat
hadirnya kembali peristiwa tersebut dengan cara pengungkapan
verbal.

2. Metode Penciptaan

Metode penciptaan yang digunakan adalah metode yang digagas
oleh Sp. Gustami. Secara Metodologis (ilmiah) terdapat tiga tahapan
untuk melakukan metode penciptaan karya tersebut vyaitu: tahap
eksplorasi, tahap perancangan, dan tahap perwujudan. Metode ini

disusun berdasarkan teori Gustami yang diantaranya:

a. Tahap Eksplorasi
Metode ini di gunakan untuk aktivitas penjelajahan menggali

sumber ide, pengumpulan data & referensi, pengolahan dan analisis

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



data, hasil dari penjelahan atau analisis data dijadikan dasar untuk
membuat rancangan atau desain. Beberapa langkah eksplorasi yang
dilakukan yaitu:
1) Pengembaraan Jiwa, Pengamatan Benda Secara Langsung,
dan Penggalian Sumber Informasi

Pengembaraan jiwa adalah proses kreatif tahap awal, yaitu
mencari sumber ide melalui berbagai permasalahan, atau
kesenangan dan segala sesuatu yang hadir pada ide yang muncul.
Proses awal inilah yang menjadi langkah penting suatu proses
penciptaan karya seni, karena ide dapat hadir melalui banyak
jalan, sehingga hasil ide menjadi lebih matang.

Sebelum  melakukan proses penciptaan  dilakukan
pengumpulan data melalui teks-teks tertulis yang mendukung ide
dan gagasan dalam menciptakan karya, tempat yang dituju adalah
perpustakan-, perpustakan-di, Y ogyakarta.

2) Penggalian Landasan Teori dan Data Acuan

Setelah menemukan ide dasar aksara Jawa dilakukan sebuah
penggalian:lebih dalam terhadap landasan teori dan data acuan.
Penggalian ini-bertujuan-sebagai pendukung ide yang akan
dikembangkan sekaligus menjadi dasar teori yang kuat terhadap
ide landasan teori yang digunakan adalah teori keramik, teori
semiotika, dan teori estetika. Data acuan pun penting untuk
menjadi acuan yang tepat ketika melakukan proses perancangan
ide dan gagasan dalam proses perancangan karya. Kemudian
dikumpulkan beberapa acuan yang sesuai untuk membentuk ide

dan gagasan yang akan diciptakan.

b. Tahap Perancangan

Metode ini digunakan sebelum karya hendak diwujudkan pada
tahapan selanjutnya. Metode ini memvisualisasikan hasil dari
penjelajahan atau analisis data kedalam berbagai alternatif desain
(sketsa), untuk kemudian ditentukan rancangan/sketsa terpilih, untuk

dijadikan acuan dalam pembuatan rancangan final. Tahap ini

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



dilakukan melalui proses pemikiran yang panjang dibantu dengan
metode pendekatan, landasan teori, dan data acuan yang di kumpulkan
c. Tahap Perwujudan

Tahap pewujudan Kkarya ini dilakukan dengan tahapan yang
benar agar dalam proses pewujudan tidak terjadi kesalahan yang
muncul keluar dari sumber ide dasar, gagasan, dan rancangan yang
telah dibuat. Oleh karena itu, tahap pewujudan ini dimulai dari
persiapan alat dan bahan, proses pengerjaan atau pewujudan Kkarya,
serta finishing. Pemilihan bahan, teknik pembuatan, finishing, dan
konsep display pun harus disesuaikan dengan rancangan yang telah
dibuat.
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